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PEMIKIRAN ALI SYARI'ATI TENTANG HUMANISME

Di samping tema keagamaan dan politik pemerintahtama
kemanusiaan mendapat perhatian utama bagi Ali'8yaAspek kemanusiaan
dalam konteks perbincangan seputar individu manustmjadi titik tolak
membangun peradaban yang maju. Memaknai manusigadeperspektif
tertentu akan memengaruhi penjelasan selanjutnyagemai bagaimana
sebuah komunitas dibangun. Maka, pola interaksiataak kehidupan suatu
masyarakat sangat dipengaruhi akan kesadaran setapdu yang ada di
dalamnya. Pemikiran progresif yang dibangun oleh @&yari'ati untuk
kesejahteraan masyarakat didasarkan atas pemahgangnutuh dan tepat
terkait hakikat manusia itu sendiri.

Aspek kemanusiaan menjadi bagian bahasan pentiagrdaemikiran
Ali Syari’ati. Nilai-nilai kemanusiaan ini dibahagalam teori humanisme.
Humanisme sendiri oleh Ali Syari'ati diartikan sgha “aliran filsafat yang
menyatakan bahwa tujuan pokok yang dimilikinya adalntuk keselamatan
dan kesempurnaan manustaTujuan ini hanya akan tercapai manakala
didasarkan pada pemahaman yang tepat atas diri stmantu sendiri.
Penyelidikan atas manusia itu lebih luas selanputalyan dibahas dalam bab
ini.

Humanisme termasuk wacana pemikiran yang cukuptromangingat

kajiannya terkait eksistensi manusia di dunia adpkrsoalan yang kompleks.

1 Ali Syari'ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Bar@andung: Pustaka
Hidayah, 1996), him. 39.

2 Secara etimologis humanisme berasal dari bahatsa ‘Humanitas” yang artinya
pendidikan manusia. Istilah ini kemudian mengalaetbagai bentuk turuna®ertama,kata
humanismug/ang digunakan untuk menunjuk sebuah proses pajabeh yang menekankan
pada studi karya-karya klasik berbahasa Latin damavii di sekolah menengaKedua,
humanista yang digunakan untuk menunjuk para profesor humamidtalia. Ketiga,
humanistiessang digunakan untuk menunjuk pendidiltidrral art yang menggunakan karya-
karya penulis Romawi klasik. Sedangkan Secara teogis, humanisme adalah aliran
filsafat yang menyatakan bahwa tujuan pokok yamgjlitinya adalah untuk keselamatan dan
kesempurnaan manusia. Persoalan dalam humanisrteh adangenai apa itu manusia dan
bagaimana kita menempatkan manusia di tengah atamesta. Humanisme memandang
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Tidak semua hal-hal terkait manusia bisa dipanemars inderawi. Kajian ini
menuntut pemikiran filosofis yang mendalam dan skdkan atas teori yang
kuat. Bahkan sejak zaman Yunani Kuhsekitar abad ke 6 SM, perdebatan
tentang hakikat manusia telah muncul. Humanismejademgagasan yang
paling mendapat perhatian besar di kalangan fildasik hingga modern.
Namun di sinilah manusia menunjukkan kesempurnaaridy dapat berperan
sebagai subyek, sekaligus menjadi obyek. Manusiagkag dirinya sendiri,
untuk kepentingannya, dan demi kelangsungan hicupkgmudian muncul
berbagai teori yang dimiliki berbagai madzhab fasadan keyakinan
keagamaan berupaya untuk memahami hakikat manusia.

Atas polemik ini Ali Syari’ati mengungkapkan bahwaemahami
secara utuh mengenai manusia hampir tidak mungBahkan ilmu
pengetahuan pun tidak sepenuhnya mampu menjelaskapleksitas dimensi
manusia. Seperti yang dikutipnya dari Alexis Carsdorang tokoh peletak
dasar Humaniora ilmiah, “Derajat keterpisahan mianudari dirinya,
berbanding terbalik dengan perhatiannya yang deminggi terhadap dunia

yang ada di luar dirinya®.

bahwa manusia adalah makhluk yang paling mulia.gBersegala kemampuan akal budinya,
manusia sadar akan eksistensinya di dunia dan mangmeari kebenaran-kebenaran hidup
demi kelangsungan kehidupannya. Paham ini menysgula proyek membangun kehidupan
manusia dan masyarakat menurut tatanan dan atkedrbadi. Lihat: Thomas Hidya Tjaya,
Humanisme dan Skolatisisme Sebuah Ddlaigyakarta: Penerbit Kanisius, 2008), him.20.

® Gerakan humanisme memandang bahwa peradaban kdslsh potret tatanan
masyarakat ideal. Untuk itu literatur karya tokohndni klasik seperti Aristoteles, kembali
mendapat perhatian dan segera menjadi tradisikednidupan intelektual Eropa. lihat: Thomas
Hidya Tjaya,Humanisme dan Skolatisisme Sebuah Defiat,18-22. Gagasan ini kemudian
menyebar melalui kajian-kajian di berbagai instijpsndidikan yang mulai menerapkan studi
liberal art. Model pendidikan seperti ini didorong oleh impikambalinya kesejahteraan
masyarakat Yunani kuno yang ditandai dengan adamysyarakat demokratis yang dalam
batas-batas tertentu memberi keluasan otonomi rizammsuk menentukan arah sejarahnya
sendiri. lihat: Zainal AbidinFilsafat Manusia,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
him.27

“Ali Syari'ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Baralm. 37. Modernitas
telah membentuk suatu konstruksi budaya masyayaet mencapai kemajuan mengesankan
di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Namungyarenjadi perhatian utama kemudian
adalah perkembangan kapitalisme pasar yang mentberasyarakat konsumer. Lihat: Bryan
S. TurnerRuntuhnya Universalitas Sosiologi Bar@Y,ogyakarta: Ar-Ruzz Press, 2002), him.
199. Industrialisasi bukan didasarkan lagi padaukgtan manusia melainkan didasarkan atas
hasrat demi mencapai perkembangan pasar. Kegaipbdnksi akan terus berlanjut karena
hakikat manusia yang tidak pernah puas denganarapa. Akhirnya barang-barang produksi
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Kesadaran terpenting yang harus dibangun dalamseirap manusia
adalah kesadaran akan dirinya sendiri. Kesadararakan menjadi bekal
penting menentukan arah kehidupan manusia menwgdake® yang terbaik
baik dirinya dan lingkungan. Pembentukan kesadaakan kondisi diri
merupakan alasan pokok yang dikemukakan oleh Adri&yi untuk memulai
gerakan revolusionernya dengan pembahasan mengamkai-nilai
kemanusiaan itu sendiri. Karena pada dasarnya gerakolusionernya adalah
gerakan progresif untuk menegakkan nilai-nilai keosé@aan dan melawan

kekuatan-kekuatan di luar dirinya yang membelenggu.

A. Pengakuan atas Dualitas Manusia
Manusia bukan semata-mata makhluk hewani yang aeked
mempertahankan hidup di dunia. Manusia adalah raokklgahng memiliki
kesadaran diri dan berbagai dimensi. Ali Syarilmeémbagi manusia menjadi
dua dimensi, yaitu dimensi fisik dan dimensi ruh.
1. Dimensi Fisik
Dimensi fisik adalah aspek material diri manusiang/asifatnya
menyerupai makhluk-makhluk yang lain, seperti ngtyang memiliki
kebutuhan-kebutuhan biologis. Istilah yang digumalalalahbasyar,
yaitu kapasitas manusia sebagai individu otonong yaamiliki hak-hak
individual yang hakiki.
2. Dimensi Ruh
Inti nilai kemanusiaan terdapat pada dimensi ruhgyeencakup
potensi akal sebagai modal manusia menjadi khatifabumi. Potensi
akal menjadi modal dalam menjalankan tugas-tugadngnia. Istilah
yang digunakan adalah insayaitu kapasitas individu manusia sebagai
bagian dari masyarakat. Maka setiap individu mémiinggung jawab

tidak lagi menjadi komoditas kebutuhan, melainkam&ditas pemenuhan keinginan. Kondisi
ini menuntut perubahan terus menerus dalam sektmlugsi tanpa memikirkan lebih masak
efek kemanusiaan yang ditimbulkannya. Lihat: Yasrafir Piliang, Hiper-realitas
Kebudayaan(Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 104-105.
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untuk memberi kontribusi membangun masyarakat sebdggas
kekhalifahannya.
Sejalan dengan yang diungkapkan Imam Ghazali dalaya

Ulumuddin, bahwa akal adalah modal manusia meficdrannya.
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Dan tidaklah tersembunyi bahwa ilmu agama ialah afemi jalan
akhirat, yang dapat diketahui dengan kesempumkrdan kebersihan
kecerdikan. Akal adalah yang termulia dari siféétsinsan sebagaimana
akan diterangkan nanti. Karena dengan akal, mamusigerima amanah
Allah. Dan dengan akal akan sampai kesisi Allah swt

Vitalitas potensi akal telah mengakar pada substgasg paling
penting, yaitu perjalanan hamba menuju TuhannyakaVlaemakin
seseorang mengoptimalkan potensi akalnya, makasehaakin dekat
dengan Sang Pencipta.

Dalam bukunya, Ali Syari'ati menguraikan penciptaaanusia sebagai
makhluk yang memiliki dimensi ganda, Allah menckata manusia sebagai
wakil-Nya (khalifah) dari bentuk yang paling rendah, yaitu tanah, dan
kemudian ditiupkan ruh kepadanya maka lahirlah mm@nuengan demikian
manusia diciptakan oleh Allah dari dua hakikat yaegbeda, yaitu tanah bumi
dan ruh yang suci. Dalam bahasa manusia, tanalp@igradalah simbol dari
kerendahan dan kenistaan, dan dalam bahasa m@nyesid uhan adalah Dzat
Maha sempurna dan Maha suci.

Dalam setiap makhluk, bagian yang paling suci ddaldnnya. Oleh
karena itu, menurut Ali Syari’ati, manusia adalabkhluk dua dimensional

dengan dua arah kecenderungan, yang satu membawarzvah, ke dalam
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hakikatnya yang rendah, sementara dimensi lainnya (cenderung naik ke
puncak spiritualnya yaitu ke Dzat yang Maha Suci.

Dengan mendasarkan pada asal kejadiannya, manusiapakan
makhluk yang mempunyai dua kutub yang kontradilkifan tetapi kebesaran
dan kejayaannya yang unik justru berasal dari Kewayabahwa ia adalah
makhluk yang bersifat dua dimensional. Dua kecandgan yang dimiliki oleh
manusia berebut ruang dominasi pada dirinya kammaausia memiliki
kebebasan untuk memilih dua pilihan di antara duiutk yang kontradiktif
tersebut. Setiap pilihan yang diambil manusia saebegrmin kebebasan yang
dimilikinya akan menentukan nasibnya.

Setelah Allah menyelesaikan penciptaan atas magniilkén kemudian
memberikan pengajaran tentang nama-nama, sebagaolsgagasan tentang
pengajaran dan pendidikan. Pada posisi demikiahaf@adalah guru pertama
manusia, dan pendidikan pertama manusia bermulgademenyebutkan
nama-nama. Setelah itu Tuhan memerintahkan kepddails malaikat untuk
bersujud kepadanya dan bersujudlah para malaikatFakta inilah yang
menurut Ali Syari'ati merupakan arti sebenarnyai dmanismé. Menurut
Ali Syari'ati keutamaan paling menonjol dari marusadalah kekuatan
kemauannya. la adalah satu-satunya makhluk yangt degstindak melawan
dorongan instingnya; sesuatu yang tidak dapat ukiak oleh makhluk lain.
Kemauan bebas yang dimiliki manusia itulah yangatiapenjadi penghubung
kedekatannya dengan Tuhan. Pertemuan kedekatansimagengan Tuhan
adalah karena manusia lahir dari bagian Ruh TubB&mgan demikian apa
yang sama dari manusia dengan Tuhan adalah dimdmsia yang melahirkan

konsep kemauan bebas berkehendak.

® Merupakan suatu kelebihan tersendiri ketika manusemiliki dua kutub yang
saling kontradiktif yang kemudian manusia memilikébebasan untuk memilih, untuk
cenderung ke arah kutub suci atau kehinaan. Itlaladalihan hidup manusia karena dalam
dirinya secara fitrah telah ada. Maka pendidikaalad suatu upaya untuk mengoptimalkan
kutub kesucian dalam diri manusia agar tumbuh agtidalam keadaan yang positif. Ali
Syari’'ati, Tugas Cendekiawan Musliifdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 19818), 6-7.

® Ali Syari‘ati, Tugas Cendekiawan Muslimlm. 8-9.
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Dalam keadaan demikian, manusia memerlukan kelmdgama yang
mampu menyeimbangkan dan menyelaraskan dimensndimgang saling
bertentangan yang ada dalam dirinya dan masyasakabalam Al-Qur’an,
ditemukan dua istilah untuk menyebut kata manugéy insan dan basyar
Sebagai contoh dalam Al-Qur'an QS. Al-Kahfi: 1168ebutkan:
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Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kammg glavahyukan
kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalabn yang
Esa". Barang siapa mengharap perjumpaan dengamfiyfaMaka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan j&igara
mempersekutukan seorang pun dalam beribadat képdudanya.

Dan pada tempat lain al-Qur'an menyatakan:
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Dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimanandaa untuk
kebaikan. dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa.

Menurut Ali Syariati, insan adalah makhluk yang mempunyai
karakteristik tertentu yang dapat mencapai tindéehanusiaanirfsaniyyaj
tertentu lebih dari sekedar makhluk hidup dengduarnastingtif yang bersifat
alamiah. Sedangkarbasyar adalah makhluk tertentu yang terdiri dari
karakteristik fisiologis, biologis, psikologis yarmymiliki oleh setiap manusia

tanpa memandang ras, agama dan warna kulit atags®abDengan demikian,
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setiap manusia adaldfasyar tetapi tidak mestinsan, karena tidak semua
manusia dapat mencapai kualifikasi sebagzan.

Basyar adalah ‘makhluk,” sementar@msan adalah ‘proses menjadi.’
Insanmemiliki tiga karakteristik dasar, yaitu kesadadam kemampuan untuk
memilih, dan kemampuan untuk mencipta. Dengan karakk ini, maka
manusia ifsan merupakan makhluk tiga dimensional. Ketiga karakhi
dimiliki Tuhan, dan manusia sama seperti Dia. MdKsata '’kesamaan’ adalah
bahwa manusia merupakan makhluk yang mampu mentkaxfaadan
mengembangkan sifat-sifat agung Tuhan yang adamddia mereka, dan
mampu terus menerus berubahsaniah yang merupakakhalifatullah fil
ardh, sedangkarasyartidak lebih merupakan hasil akhir dari proses esiolu
monyet yang lebih bersifat alamiah. Hanpaan yang dapat memberontak,
dan memilih, yang akan mampu mencapai kesadaranbeedmeasi (secara
relatif).”

Dualitas eksistensi ini tidak semata-mata sebualtr&diksi, melainkan
sebagai tanda kesempurnaan ciptaan. Dualitas iai yang membedakannya
dengan makhluk hidup lainnya di dunia. Berbagaihksian karakter muncul
dari corak ini sebagai konsekuensi kekhalifahandiybumi. Dalam sebuah

artikelnya Ali Syari’ati menjaskan:

The only superiority that man has over all othenge in the universe
is his will. He is the only being that can act ¢any to his nature, while
no animal or plant is capable of doing so. It i9passible to find an

animal which can fast for two days. And no plans lkeaer committed

suicide due to grief or has done a great servican M the only one
who rebels against his physical, spiritual, andemal needs, and turns
his back against goodness and virtue. Further,shizee to behave
irrationally, to be bad or good, to be mud like@vine. The point is

that possession of "will" is the greatest charastier of man and it

throws light upon the kinship between man and &od.

” Muhammad Nafis, “Dari Cengkeraman Ego Memburu Resio Memahami
“Kemelut” Tokoh Pemberontak”, dalarvMlelawan Hegemoni Barat, Ali Syari'ati dalam
Sorotan Cendekiawan Indonesfdakarta: Lentera, 1999), him. 87.

8 Ali Syari‘ati, “Man and Islam”, dalanhttp://www.shariati.com/english/human.html,
diakses tanggal 31 Mei 2011.
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(Sebuah keunggulan khusus bahwa manusia memitiki ari semua
makhluk lain di alam semesta adalah kehendak-Nya.abalah satu-
satunya makhluk yang dapat bertindak bertentangamgah alam,
sementara tidak ada hewan atau tumbuhan yang mamapkukannya.
Tidak mungkin menemukan binatang yang dapat ceypatns dua hari.
Dan tanaman ada yang pernah bunuh diri karena ikesedtau telah
melakukan pelayanan besar. Manusia adalah satnysatlyang
memberontak terhadap fisik spiritualnya, kebutuhaaterial, dan
berbalik melawan kebaikan dan kebajikan. Lebihugna bebas untuk
bersikap tidak rasional, untuk menjadi baik atatukumenjadi seperti
lumpur atau memiliki sifat llahi. Intinya, memilikkehendak" adalah
karakteristik terbesar manusia dan memancarkanyaakekerabatan
antara manusia dan Allah).

Manusia dengan tipe yang digambarkan oleh Ali Sytandli atas erat
kaitannya dengan konsep manusia sebagai khalifabudii. Konsekuensi
kekhalifahan adalah adanya kebebasan berkehendaek berperilaku untuk
mengemban tugasnya. Dengan rasionalitasnya mamasigou memilih jalan
kehidupan untuk selalu senantiasa selaras dengan sémesta, sekaligus
mampu mengabaikan rasionalitas dan menerjang kehalahal absurd yang
bahkan merugikan dirinya sendiri dan lingkungarmm@e itu bisa dilakukan
dengan tuntutan tanggung jawab yang kelak akanrtdipgakan di hari
pembalasan.

Superioritas manusia bahkan melebihi malaikat sslbagkhluk Allah
yang paling suci karena tidak pernah berbuat dagsasdlalu menaati perintah-
Nya. Namun malaikat bukanlah makhluk yang diajarkaangenai ilmu
pengetahuan oleh Allah sebagaimana Adam mendapgtkdeetika pertama
kali memijakkan kaki di bumi.Penguasaan ilmu pengetahuan menjadi aspek

penting yang menegaskan kesempurnaan manusia af@gah

B. Religiusitas sebagai Dasar Hidup Manusia
Humanisme sebagai wawasan kemanusiaan menjadi {ogiking

untuk merumuskan kembali kehidupan yang ideal. M&néli Syari'ati,

° Ali Syari‘ati, “Man and Islam”, dalanhttp://www.shariati.com/english/human.html,
diakses tanggal 31 Mei 2011.
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Setidaknya ada empat aliran utama yang mengklainsebagai gagasan yang
paling humanis, yaitu liberalisme Barat, marxisneksistensialisme, dan
agama’ Keempatnya mendasarkan atas pemahaman terhadaipnilail
kemanusiaan dengan cara yang berbeda. Dialektikeateatiran ini menjadi
perhatian penting dalam renungan filosofis Ali $y#ir
1. Liberalisme Barat
Pandangan liberalisme yang berkembang di Baratadeigu yang
sangat populer di berbagai kalangan intelektuallimugdan tentu saja
mendapat perhatian penting dari Ali Syari’ati karggengaruhnya yang
luas. Akar genealogis pemikiran ini adalah tradiisafat Yunani kuno
yang pada era modern melahirkan liberalisme sainkemudian

membentuk dua kebudayaan besar di abad modern, hyaijuasi Barat

10 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam; Paradigma Humanisme Eewss,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 21.

1 pada masa Yunani klasik, humanisme mewujud dalaatussistem pendidikan
Yunani klasik yang dimaksudkan untuk menerjemah¥an tentang manusia ideal. Dalam
penelusuran akar istilah dan pengertian humanipm@daban Yunani klasik selalu menjadi
rujukan penting. Manusia ideal menurut pandangamayiu klasik adalah manusia yang
mengalami keselarasan jiwa dan badan, suatu kogidisana manusia mencamaidaimonia
(kebahagiaan). Konsep keselarasan jiwa dan baddapat ditemukan dalam dokthjraideia.
Doktrin ini sangat populer dan menjadi ajaran umyamg diyakini oleh hampir seluruh
masyarakat Yunani. Para tokoh besar abad Yunaertséfjato dan Aristoteles menempatkan
eudaimoniasebagai sebuah tujuan hidup. Hanya saja bagaicsmaamencapainya, terdapat
perbedaan pandangan, khususnya antara kubu akadelmia dan kaum sofis. Plato
menekankan metode filsafat untuk mencapai kebifaesa tertinggi. Kebijaksanaan tertinggi
yang dimaksud adalah keutamaan intelektual untuknahemi eksistensi diri, alam, dan
Tuhan. Sedangkan Ajaraaideiaoleh kaum sofis cenderung diarahkan kepada kepgmtidi
panggung politik demokrasi. Manusia dipandang bukahagai makhluk individual yang
hidup dan berproses sendiri, melainkan tidak lepad dari konteks kehidupan bermasyarakat
dan bernegara. Konsekuensinya, kesempurnaan marnsiga akan dicapai dengan
menunjukkan dedikasinya terhadap pembangunan nebanéu saja dalam rangka mencapai
cita-cita politik warga negara yang memimpikan égtioknya negara demokratis yang cinta
akan keadilan. Kaum sofis menekankan pengembargjangd manusia dalam bidang retorika,
yaitu seni berpidato untuk meyakinkan masyarakahakagasan-gagasan demokrasi. Murid-
murid Plato di lingkungan Akademia Plato, sebagaen@lato sendiri, cenderung menekankan
pada pematangan individu manusia. Mereka mengktitdklisi pidato kaum sofis yang
mengedepankan kefasihan berbicara. Kebiasaan is¢pédranya akan bersifat persuasif tanpa
mampu mencapai kebenaran hakiki. Kubu akademia Bixpandangan bahwa kesempurnaan
akal budi adalah kuncinya karena dengan hanya deagal budi manusia bisa memahami
dunia. Akal budi pula yang menempatkan manusia piitatemu antara aspek ketuhanan
sebagai simbol realitas jiwa dan aspek hewani yaagipakan simbol realitas materi. Lihat:
Bambang Sugiharto,Humanisme dan Humaniora; Relevansinya Bagi Pendidik
(Yogyakarta: Jalasutra, 2008), him. 8-12
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dan Marxisme Timut?* Liberalisme memandang manusia sebagai
makhluk superbodyyang menentang kekuatan di luar dirinya, termasuk
kekuatan absolut Sang Pencipta. Mitologi Yunani ckumeyakini
kekuasaan Dewa Zeus yang kemudian oleh para fsnfini dianggap
sebagai belenggu manusia. Maka segala macam deua dimusnahkan
demi kebaikan manusia. Begitu juga pada era seétg@gu yaitu abad
pertengahan. Kejumudan gereja dengan doktrin kearrgya
membelenggu kemajuan peradaban Eropa. Para tokatmase humanis
seperti Leonardo Da Vinci adalah tokoh yang beguantuk melakukan
perlawanan. Masyarakat Eropa modern kembali memivapgmikiran
yang menentang segala konsep ketuhanan karenagdmngembawa
kemutlakan yang menuju kejumudan. Humanisme libemainandang
bahwa manusia akan benar-benar mendapatkan otoyernranakala
keluar dari belenggu teisme dan meneguhkan akaldiatas segalanya.

Gagasan ini tidak bisa lepas dari pengalaman $ejg@amasing-masin.

12 pemantapan humanisme sebagai ideologi globabitepda era modern. Berawal
dari gagasan Petrarca, seorang humeansaisanceasal Italia, dan Diderot, seorang humanis
Perancis, berpendapat bahwa manusia merupakadasatjuan. Manusia adalah titik pijak
dan tujuan dan akhir yang dituju. Pandangan inigagibatkan lahirnya antroposentrisme dan
kemudian diikuti dengan epistemologi barat yangpaedangan bahwa manusia sebagai pusat.
Yang mana pada kodratnya manusia adalah makhlu&neds Lihat: Antonius Subiyanto,
dalam http://niasmembangun.blog.com/2009/09/17/konsepanisme-kebebasan-manusia/
diakses 11 Mei 2011

'3 perbedaan konsepsi Islam dan Barat tentang humanislak lepas dari latar
belakang kemunculannya. Menurut Dr. Luthfi Assyanikgahumanisme Barat lebih pada aksi
pemberontakan atas dogmatisme Gereja yang meralaup kebenaran di luar gereja. Ajaran
teologi yang disebarkan gereja masa itu adalah mpatadalisme di mana manusia adalah
makhluk yang terikat sepenuhnya atas kehendak Tdharselamanya tidak bisa melepaskan
diri dari takdir itu. Manusia ada di dunia hanyauknmenjadi pelayan Tuhan, dan dengan
begitu sentralnya peran Tuhan, manusia tidak mkimilihan. Situasi kegelapan seperti inilah
yang kemudian mengilhami kesadaran masyarakat Batak memberontak dan melepaskan
diri menuju pencerahan. Pengalaman yang dirasakaat unuslim jelas berbeda. Sejak
generasi awal perkembangan Islam, masyarakat mustiak bermasalah dengan ajaran
teologinya. Teologi dan metafisika selalu menempasisi sentral dan berjalan seiring dengan
tema-tema pengetahuan dan obyek penelitian yangkmegeluti. Tokoh humanis muslim
awal, Muhammad bin Idris al-Syafi'i (Imam Syafi@dalah seorang sarjana dengan perhatian
pada dunia keilmuan sangat tinggi tapi sekaliglaya@ agama yang sangat loyal. Begitu juga
tokoh humanis akhir pada masa keemasan Islam, Mulaanbin Rusyd (Ibn Rusyd) atau yang
di dunia Barat lebih dikenal dengan Averroes (wo8)ladalah seorang filsuf besar yang tak
pernah meninggalkan jubah agamanya. Lihat: Luthfisyaukani, “Membaca Kembali
Humanisme Islam”Kuliah Umum: Memikirkan Kembali Humanism@akarta: Komunitas
Salihara, 27 Juni 2009), him. 4.
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2. Marxisme
Pandangan Marxisme Tidak jauh berbeda dengan apg ya

dikembangkan dalam tradisi liberalisme. Perbedaaniika liberalisme
berasumsi bahwa pengembangan potensi-potensi raabissi dilakukan
dengan cara memberi kebebasan pada individu sklassya untuk
mengaktualisasikan dirinya, baik dalam kehiduparsiado maupun
ekonomi, maka marxisme timur memandang manusiagaebagian dari
masyarakat yang harus diorganisir secara massahdantuk masyarakat
komunis. Namun nyatanya ateisme lebih subur dalamsyarakat ini.
Bahkan Ali Syari’ati menyebutkan bahwa masyarakaminis lebih
borjuis daripada borjuasi Barat sendiri, yaitu dangnemeratakan kelas
borjuis pada seluruh elemen masyarakat.

3. Eksistensialisme

Sedangkan eksistensialisme memandang manusia telah

meneguhkan eksistensinya sejak lahir. Para tokaisteksialis, dengan
tokoh utamanya Jean Paul Sartre, menyerukan unargesampingkan
“campur tangan Tuhan” dalam pembangunan kaidah Indara kembali
mengikuti kata hati karena manusia sendiri sejdhr l[eelah membawa
moral bawaan. Cetak alamiah manusia telah membawa kati nurani
sebagai watak kemanusiaan yang mampu memilih sisti@amyang ideal
baginya. Dalam bukuny&ksistensialisme dan Humanism&an Paul
Sartre memaparkan sebagai berikut.

Eksistensialisme tidak lain adalah sebuah upaya arien
kesimpulan yang utuh dari posisi ateistik yang ksies.
Tujuannya bukan menjerumuskan manusia ke dalamidsgsaan.
Dan apabila dengan keputusasaan orang memaksudieoert
orang Kristen-- sikap-sikap tidak percaya, kepwgaaa kaum
eksistensialis adalah berbeda. Eksistensialismartak teori ateis

14 Manusia dalam konteks masyarakat liberal dan késndialam konteks ketuhanan
pada dasarnya dicitrakan dengan model yang sanisih@atara keduanya hanya sebatas pada
persoalan ekonomi, yaitu masyarakat dalam kapag@asebagai pelaku industri dan pasar.
Itulah mengapa Ali Syari'ati membagi bahasan husraei dalam bukunya menjadi dua bagian
kategori besar, yaitu Islam dan Madzhab Barat.|Eligh berbicara pada konteks humanisme
sebagai pandangan nilai-nilai kemanusiaan yang tiisa lepas dari konsep ketuhanan. Baca
Ali Syari'ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Bardity. 42-44.
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dalam pengertian bahwa teori ini akan berusaha -mmatian
membuktikan ketiadaan Tuhan. Eksistensialisme niakga
bahwa bahkan seandainya Tuhan ada, maka ini tikiak berarti
apa-apa pada sudut pandang kaum eksistensialis.

Paparan dari filsuf Prancis ini membuktikan sikapatesme
terhadap hakikat ketuhanan. Aspek teologis dikesagkpn dalam
membangun pola humanis. Manusia dipandang sebadilok yang ada
secara sendirinya di dunia ini. Mereka adalah mdklgang terdampar di
dunia, hidup dengan segenap potensi yang dimilkidgn menentukan
arah hidupnya sesuai dengan yang dia butuhkan. ddengegitu
eksistensialisme menentang segala eksistensisihaausia.

4. Pandangan Agama

Sedangkan pandangan agama tentang manusia lebdmpikan
citra optimistik. Manusia dipandang memiliki hubangkhusus dengan
Tuhan. Seperti diajarkan dalam beberapa agamatiskejpeduisme, dapat
ditemukan dalam tradisi sufisme Islam tentang ajgrantheisme logos,
yaitu Tuhan, manusia, dan cinta bersama-sama meubalam semesta
guna mewujudkan alam. Dengan begitu Tuhan dan neamenyatu tanpa
bisa dipisahkan. Terkait eksistensinya di dunianusa didefinisikan
sebagai satu-satunya makhluk yang memiliki ruhiiddn bertanggung
jawab atas amanat Allah, yaitu dirinya dan alamestan Sedangkan cinta
akan membebaskan manusia dari ketakutan dan mehkarmya ke

tempat kearifan yang paling mendal&m.

Menurut Ali Syari'ati, keberadaan manusia di bunmak bisa
dilepaskan dari aspek ketuhanan. Pendirian Ali i&yartentang konsep
manusia menunjukkan sikap kritisnya terhadap korBemat. Barat dinilai

condong ke arah dunia kekinian yang bersifat praigmaili Syari’ati

15 Jean Paul Sartr&ksistensialisme dan Humanisnf¥pgyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. 105-106.

16 Bambang Sugihartddumanisme dan Humaniora: Relevansinya Bagi Penditik
(Yogyakarta: Jalasutra, 2008), him. 197.
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meletakkan landasan yang tegas tentang prosesppsitimanusia sebagai
proses evolutif yang bergerak menuju pada tinglegelpurnaan ilafil.
Walaupun evolusi kehidupan rohani banyak ditentukésh fisik, namun
dalam perkembangan berikutnya kehidupan rohamuusengatasi kehidupan
fisik yang akhirnya sampai pada tahap kemampuamkumembebaskan
dirinya dari alam fisik. Pemikiran-pemikiran Ali 8gr'ati tentang filsafat
kehidupan selalu menjadi bahan kajian bagi pengegdrapendidikan Islam
ke depan. Tujuan pendidikan Islam untuk membanulivigu mencapai
aktualisasi diri untuk mengarah pada realitasrtgdi yaitu Allah SWT.

Namun Ali Syari’ati bukan berarti menolak sama $igkansep-konsep
kemanusiaan yang dikemukakan oleh ideologi-idedeguler di atas. Sebagai
contoh adalah ketertarikannya pada gagasan Marxg yaernuansa
pemberdayaan masyarakat. Menurutnya marxisme paddedgentu sangat
mengagumkan, terutama bagaimana Marx membangun-nikda moral
kemanusiaan yang menjadi sumber keberanian memgitanuisme yang
berambisi menghegemoni kaum kelas ekonomi menekgabawah. Marx
telah menghancurkan kapitalisme yang telah menginkae prinsip keadilan

dan egalitarianisme di tengah masyarakat.

7 perjalanan evolutif manusia menuju Tuhan tergambeara simbolik dalam ajaran
esensial ibadah Haji. Ali Syari'ati, sebagaimaneutip Mun’im, mengatakah: “Pulang kepada
Allah swt adalah sebuah gerakan menuju kesempurriebaikan, keindahan, kekuatan,
pengetahuan, dan nilai absolut”. Perjalanan itumbéa ketika manusia melepaskan segala
perbedaan dan bersama sebagai makhluk yang sanghadap kepada Allah. Secara simbolis
ini tergambar dalam praktek ritual ibadah Haiji.dtthMun’im A. Sirry, “Drama Kolosal Haiji:
Membangun Pandangan Dunia Monoteistik”, dalelawan Hegemoni Barat: Ali Syari'ati
dalam Sorotan Cendekiawan Indonesibm. 163-165.

8 Ada dua sikap sekaligus yang ditunjukkan Ali Sdiriterhadap Marxisme. la
menerima pandangan Marx tentang perjuangan keitesgakaum penindas dan tertindas, yang
dia simbolkan ke dalam kaum Habil (tertindas) danrk Qabil (penindas). Namun konteks
yang dijelaskan Ali Syari'ati dengan menggunakambsgilisasi Habil dan Qabil bukanlah
antara buruh melawan Kapitalis, melainkan antardadiketiga melawan Imperialisme Barat,
mengingat perhatian Ali Syari'ati bukan semata-matagsan materi. Namun, ia menganggap
bahwa Marx hanyalah seorang materialis tulen yaeghamdang manusia sebagai makhluk
yang tertarik kepada hal-hal yang bersifat mateziaka. Dia juga mengecam gerakan
sosialisme yang kemudian berevolusi menjadi gergiditik praktis menjadi partai komunis.
Syari'ati berusaha menyelesaikan kontradiksi pagdanya itu dengan membagi kehidupan
Marx dalam tiga fase. Pertama Marx muda sebagasdil ateistik yang mengembangkan
materialisme dialektis. Kedua, Marx dewasa, seotiingwan sosial yang mengungkapkan
bagaimana penguasa mengeksploitasi mereka yangsdikuetiga Marx tua yang merupakan
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Begitu juga dengan nuansa eksistensialisme yarmgpssémpak dalam
pemikiran Ali Syari’ati. Dia memaparkan persoalarksistensi yang
memusatkan perhatian kepada manusia. Bereksistadalah dinamis,
menciptakan dirinya secara aktif, mengalami prot@aspa henti, selalu
berubah. Jika Sartre membatasi manusia pagdamingsebagai proses untuk
membentuk esensinya, Syari'ati lebih jauh lagifyg@otensi manusia menjadi
lebih tinggi. Pemikiran ini berpangkal pada pandangunia Tauhid, dengan
Tuhan sebagai sentral dari segala sesat@ebagaimana pemikiran
eksistensialis lainnya, baginya manusia dapatatildebagabeing (ada/eksis)
danbecoming(berproses/dinamis).

Dari penyelidikannya terhadap teori-teori humanisdai berbagai
perspektif, Ali Syari’ati mendeskripsikan tujuh asalam humanisme.

1. Manusia adalah makhluk asli, artinya memiliki sabsi yang mandiri dan
berbeda dengan makhluk-makhluk lainnya dengan andistisik sekaligus
ruh yang dimiliki. Substansi fisik membedakan maawsengan malaikat
yang gaib, dan substansi ruh membedakannya dengetamg dan
tumbuh-tumbuhan.

2. Manusia adalah makhluk yang memiliki kehendak belas adalah
kekuatan yang paling besar dalam diri manusia katexhendak bebas
adalah sifat manusia yang mencerminkan sifat ikhiyKebebasan
berkehendak memberi kesempatan pada manusia uetugntukan sendiri
arah hidupnya yang kemudian harus dipertanggungjeava pada Yang
Maha Kuasa.

3. Manusia adalah makhluk yang sadar (berpikir). Dangesadaran yang
dimiliki memungkinkan manusia memahami realitas.teRsi berpikir

menjadi modal paling penting bagi manusia untuk pemahankan

politisi. Dari tiga fase itu, Syari'ati menerimariy@k gagasan dari Marx fase kedua, dan
menolak fase pertama dan ketiga. Lihat; Dadangavhap, “Pemikiran Ali Syari‘ati”, dalam
http://www.infodiknas.com/pemikiran-ali-Syari’atiajlikan-untuk-memenuhi-salah-satu-
tugas-mata-kuliah-filsafat-Islamdiakses tanggal 15 Mei 2011.

¥ Munim A. Sirry, “Drama Kolosal Haji: Membangun #®@angan Dunia
Monoteistik”, dalamMelawan Hegemoni Barat: Ali Syari'ati dalam Sorot&endekiawan
Indonesiahlm. 165.
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eksistensinya karena dengan berpikir, manusiauselaimpu mencari jalan
untuk bertahan hidup dan berkembang menuju kehidypag lebih baik.
Ketika sebuah ancaman hadir, maka secara otomatsisia memikirkan
bagaimana menanganinya.

. Manusia adalah makhluk yang sadar akan dirinya isendni
memungkinkan manusia mempelajari dirinya sendinagai subyek yang
berbeda dengan hal-hal selain dirinya. Dengan begénusia memahami
kebutuhannya, apa yang semestinya dilakukan, damr&e mana dia
berjalan. Kepentingannya adalah tentu saja manbgias memastikan
bahwa dirinya berjalan ke arah yang lebih baik.

. Manusia adalah makhluk kreatif. Kreativitas manusianyatu dalam
perbuatannya sendiri sebagai penegasan atas kaseapoya di antara
makhluk lainnya dan di hadapan Tuhan. Dengan kitsgtj manusia dapat
menutup kekurangannya dengan cara-cara yang dkeaham. Misalnya
keterbatasan fisik untuk melakukan pekerjaan benaka manusia akan
mengerahkan daya kreatifnya untuk membuat peralatang bisa
membantu memudahkannya bekerja.

. Manusia adalah makhluk yang memiliki cita-cita daarindukan sesuatu
yang ideal. Visi tentang sebuah masa depan memjauéittek akan puas
dengan keadaan kekinian dan membawa manusia $elejerak dinamis
menuju perubahan positif. Bahkan ini dapat menegadlahwa perubahan
itu ditentukan oleh manusia itu sendiri.

. Manusia adalah makhluk moral yang memiliki nildani Nilai-nilai
diartikan sebagai ungkapan tentang hubungan maxdesigan fenomena,
cara atau kondisi yang di dalamnya terdapat maitifgylebih luhur dari

pada keuntungaff.

2 Ali Syari‘ati, Humanisme Antara Islam dan Baratm. 47-49.
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Potensi dasar yang paling dominan dalam diri manadalah potensi
akal yang memungkinkan dia sadar dan berpikili Syari’ati mengurutkan
orientasi pemikiran manusia, bahwa berpikir yangabeadalah jalan menuju
pengetahuan yang benar, dan pengetahuan yang belatah pengantar
menuju keyakinan. Keyakinan akan ketuhanan memtyjgan utama sekaligus
modal bagi kehidupan manusia. Karena pemikiran y#agpa didasari
kesadaran ketuhanan akan melahirkan kesimpulan yadaggkal dan
membentuk kebudayaan yang timpang karena mandsaia miampu mengenal
dirinya sendiri dengan benar.

Dalam bingkai besar pemikiran humanisme, Ali Syatentu tidak
lepas dari aliran humanisme tertentu dalam didektglobal. Bambang
Sugiharto setidaknya menyebutkan ada tiga cabarenahumanisme yang
dikategorikan secara historis dan filosofis. Pegahumanisme sekuler yang
membatasi diri pada pandangan keduniaan dan mekalakgkuatan ilahi.
Benihnya muncul bahkan sejak abad pertengahan elierbbang pesat pada
abad pencerahan. Humanisme sekuler memandang masalsgai makhluk
yang memiliki kebebasan berpikir demi kepentinganngendiri tanpa
terperangkap dalam kekuatan gaib yang mengatdfn@dua, humanisme
ateistik yang secara radikal menegaskan kemerdekeaiusia atas otoritas
ketuhanan. Diajarkan secara terbuka sejak abagab®angan ini menegaskan
ketidakadaan tuhan. Abad ke 18 adalah era di mas@gemisme mendapat
tempat utama dalam perkembangan kebudayaan. Dibatgs dasar dua pilar
utama yaitu rasionalisme yang tumbuh di Peranaisedapirisme yang tumbuh

2L Akal meniscayakan adanya rasionalitas yang mergadbang identitas manusia
sebagai makhluk yang berpikir. Dengan akal, mandsipat menangkap dan menganalisis
fakta bahkan pada tahap yang paling kompleks, absian metafisik. Kemampuan ini
dilakukan dengan mencerna, mengklasifikasi, dangméioungkan tanda-tanda atau indikasi
indrawi yang ada di dunia. Lihat: Muhmidayeligori-teori Pengembangan Sumber Daya
Manusia,(Pekanbaru: Program Pasca Sarjana UIN Suska Rau$BEK2P, 2007), him. 111.
Akal manusia memiliki hubungan interdependen dengdera karena keduanya saling bekerja
sama dalam menangkap dan mengolah realitas. Inébichaai realitas dapat ditangkap dengan
fungsionalisasi indera manusia sebagai instrumevammkap tanda, dan akal mengolahnya
untuk kemudian melahirkan gagasan-gagasan teorifiduhmidayeli, Teori-teori
Pengembangan Sumber Daya Manubia. 141.

*> Bambang Sugihartdjumanisme dan Humaniora; Relevansinya Bagi Pendidikm. 35-36
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di Inggris. Manusia mempercayai secara penuh kemanmya untuk
membangun kehidupan yang diharapkan dengan kekwyatasendiri malalui
pengembangan ilmu pengetahuan dan bukannya benpadaptuhari® Ketiga,
humanisme teistik, yang muncul pada awal abad Bagse refleksi filosofis
atas kekeringan spiritual masyarakat modern. Pedaedern humanisme ini
terlihat dalam aliran eksistensialisme yang memagaaanusia sebagai sosok
yang optimistik. Sebagian tokoh eksistensialis eseraul Sartre dan Albert
Camus memang sering dianggap ateis, namun tokatedrnama lainnya
seperti Kierkegaard dan Karl Jespers jelas berb¢elaeradaan tuhan tidaklah
didasarkan atas pembuktian akan keberadaannyaink@slasepahami secara
reflektif filosofis eksistensi manusia di ambandiceipan®*

Pemikiran humanisme Ali Syariati sangat dekat dengamikiran
teistik ini. Pemahaman akan tuhan dipahami secftektif sebagai sebuah
pola pikir dasar dalam kehidupan dan bukannya barkpada standarisasi
ilmiah yang sering kali menjebak masyarakat padeggksi rasionalisme dan

empirisme yang merupakan megaproyek modernisme.

C. Rausyan Fikr; Model Manusia Ideal

Sebenarnya Ali Syari'ati tidak memberikan defirnmntang intelektual
secara eksplisit, namun dalam beberapa karyarsaasyan fikr menjadi
bahasan utama. Kata ini berasal dari bahasa Pamng ¢galam Bahasa Arab
berarti munawwar al-fikr (pemikiran yang tercerahkan). Secara kontekstual
kata itu biasa dimaknai dengan intelekf?dRausyan fikbukanlah suatu gelar
tertentu melainkan seorang pribadi dengan kuasfikartentu. Sebutan ini
digunakan untuk menunjuk pada orang yang melakgajuangan tertentu.
Kaum intelektual, sebagian dari mereka adaletusyan fikr karena
intelektualitas adalah keunggulan utama dausyan fikr. Namun tidak

» Bambang Sugihartéjumanisme dan Humaniora; Relevansinya Bagi Pendidikm. 107-
109.
?* Bambang Sugihartéjumanisme dan Humaniora; Relevansinya Bagi Pendiikm. 159-
161.

% |in Martini, “Konsep Intelektual Menurut Ali Syaaiti”, skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sukaliaga, 2007), him. 71.
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menutup kemungkinamausyan fikr bukan berasal dari kaum intelektual.
Sedikit sekali orang yang termasuk dalam kaumeftahl, sekaligusausyan

fikr. Intinya, rausyan fikratau orang-orang yang tercerahkan adalah orang yang
memiliki kesadaran kemanusiaan dan keadaan sasialaganya yang akan
memberinya rasa tanggung jawab sosial. Jika oramg yercerahkan berasal
dari kalangan intelektual, maka akan semakin begaem karena dia dapat
memainkan peranan yang lebih pentifig.

Tidak diragukan lagi keunggulan manusia atas m&klamnya adalah
karena intelektualitasnya. Daya intelektualitas ladakarunia Allah yang
paling besar, yang dapat membawa manusia pada pemaahkomprehensif
tentang dunia. Dalam istilah Al-Quran, karunia leit¢ualitas itu diberikan
dengan “mengajarkan nama-nama” kepada Nabi Adam y&wsg tidak
diajarkan-Nya pada malaik&t.

Kemudian Tuhan menguji malaikat untuk menyebutkamarnama,
tapi mereka tidak mengetahui nama-nama, sedangldamAdapat
mengingat semuanya. Dengan demikian malaikat dikala dalam
ujian itu dan Adam memperoleh kemenangan atas ipataikat itu
dalam hal ilmu pengetahuan, dan pengetahuan mergadiber
keunggulan unik manusia. Sujudnya para malaikdtadiapan Adam
membuktikan keadaan bahwa dalam pendangan Islatahukan
esensial manusia dan keunggulannya atas malaiketiate pada ilmu
pengetahuannya, bukan pada pertimbangan rasialajpagaZ®
Sebagai makhluk intelektual, manusia terus bekdima@mis untuk
mengembangkan pengetahuan yang telah didapatnjgh eenjadi potensi
dasar bahwa manusia adalah makhluk dinamis yang terkembang. Maka
kesempurnaan manusia adalah tergantung bagaimangediatangkan dirinya
menuju tingkat intelektualitas yang tinggi sebagaian menuju realitas
ketuhanan yang paling tinggi. Atas pola pemikiram HAli Syari'ati
membangun termmausyan fikr (intelektual yang tercerahkamsgebagai istilah

untuk menyebut citra pribadi manusia ideal yangaticitakan.

% Ali Syari'ati, Membangun Masa Depan Islarterj., (Bandung: Penerbit Mizan,
1988), him . 27-28.

27 Ali Syari‘ati, Tugas Cendekiawan Muslimim. 7.
% Ali Syari‘ati, Tugas Cendekiawan Muslifim. 8.
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Capaian derajatrausyan fikr hanya berhasil apabila manusia
melepaskan diri dari empat penjara, yaitu sifabdasejarah, masyarakat, dan
ego manusia. Pertama, untuk melepaskan diri diati dasar, manusia harus
berusaha sendiri membangun ilmu pengetahuan, debggiiu dia bisa
menempatkan sifat dasar manusia di bawah kendaligdua, untuk
melepaskan diri dari penjara sejarah, manusia haemmahami tahap-tahap
perkembangan sejarah dan hukum-hukum determififskletiga, melepaskan
diri dari penjara masyarakat dilakukan dengan mematsecara mendalam
kondisi masyarakat. Keempat, ego ada dalam diriusiandan sulit untuk
mengendalikannya. Pengendalian ego menurut Ali i@fiarhanya bisa
dilakukan dengan cint¥.

Konsepsirausyan fikr Ali Syari'ati masih berkaitan dengan ideologi
revolusionernya yang menekankan eksistensi masebagai agen perubahan.
Ini terlihat dari beberapa tulisannya yang mengeakak tugasausyan fikr
sebagai manusia yang sadar realitas, tidak semat@H#aum intelektual yang
idealis. Sarbini, dalam sebuah keterangannya mekeapa

Orang yang tercerahkarragsyan fikj akan memanfaatkan potensi
yang ada untuk perubahan. Bagi Ali Syari’ednisyan fikradalah kunci
pemikiran karena tidak ada harapan untuk perubahapa peran
mereka. Mereka adalah katalis yang meradikalisassa yang tidur
panjang menuju revolusi melawan penindas. Hanyk&elikatalisasi
oleh rausyan fikr,masyarakat dapat mencapai lompatan kreatif yang
besar menuju peradaban batu.

Salah satu kualifikagiausyan fikradalah sikap kritis terhadap kondisi

sosial dan konsistensinya membela kaum tertindiést Katalis adalah sifat

29 Determinisme adalah pandangan bahwa pilihan mariusidikuasai oleh kondisi
sebelumnya. Seluruh alam, termasuk manusia, meginpakgkaian yang tak terputuskan dari
sebab dan akibat. Deterministik berati tradisi bging mengikat individu dengan peristiwa-
peristiwa masa lalu. Lihat: Burhani MS dan Hasbivtens,Kamus Ilimiah PopulerJombang:
Lintas Media, t.th.), him. 89.

% Muhammad Nafis, “Dari Cengkeraman Penjara Ego MembRevolusi:
Memahami “Kemelut” Tokoh Pemberontak, dalam M. DedRidwan (Ed.) Melawan
Hegemoni Barat: Ali Syari'ati dalam Sorotan Cendskan Indonesia(Jakarta: Lentera,
1999), him. 90.

31 sarbini,Islam di Tepian Revolusi, Ideologi, Pemikiran, daerakan (Yogyakarta:
Pilar Media, 2005), him. 88.
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progresivitas yang dibarengi dengan konsist&nSieorang katalisator selalu
mempercepat perubahan, namun dia sendiri tetapskengpada pendirian di
tengah perubahan yang belum tentu searah dengaciteit

Dalam pembentukan deskripsi tentang sosakisyan fikr perlu
digarisbawahi bagaimana perhatian yang begitu lwkgarjukkan Ali Syari’ati
atas Abu Dzar Al-Ghifari. Konsepgiusyan fikrsangat berinspirasi pada jejak
langkah perjuangan sahabat nabi ini. Dalam sebaglakya menggambarkan
kekagumannya pada Abu Dzar sebagai sosok religinsel/olusioner.

Whenever | think about the wonderful life of Abu &hand | see his
worship of God, | recall Pascal. Pascal says, "fié&t has reasoning
powers which the intellect does not attain. Therthbaars witness to
God's existence, not the intellect; faith comeshia way." Abu Dharr
says, "In this unbounded existence, | have fougdssby which | have
been guided to God. There is no hope that thelectelill reach His
Essence through discussion and analysis becausedteater than any
of that, and there is no possibility of encompagditim.” Abu Dharr,
just like Pascal, believed in God, knew God throtigh heart, and he
had worshipped God for three years before he neePthphef®

(Setiap kali berpikir tentang kehidupan yang inda@bu Dzar dan

ibadahnya kepada Tuhan, saya ingat Pascal. Pascajatakan, "Hati
memiliki kekuatan penalaran yang intelek tidak bisancapainya. Hati
menyaksikan keberadaan Tuhan, tidak dengan intéiekn datang
dengan cara ini". Abu Dzar berkata, "Dalam kebeaad@k terbatas,
aku telah menemukan tanda-tanda yang telah memgnsiaiya kepada
Allah. Tidak mungkin intelek akan mencapai Dzat-Nwyalalui diskusi

dan analisis karena Dia lebih besar dari semuaDfan tidak ada
kemungkinan menjangkau-Nya. " Abu Dzar, sebagaimBaacal,

percaya pada Tuhan, mengetahui Tuhan melalui Han, ia telah

menyembah Allah selama tiga tahun sebelum ia bertéati).

Ali Syari'ati jelas seorang pengagum sosok Abu Dzdengan
deskripsinya yang begitu mengagungkannya. Sisitibgging dibanggakan

32 Secara definitif katalis adalah istilah dalam ilimia yang berarti zat atau bahan
yang berperan dalam mempercepat proses reaksi dirde@lam peristiwa kimiawi. Sedangkan
katalisator adalah alat untuk mempercepat reaksiakipersenyawaan). Jika katalis adalah
kata sifat, maka katalisator adalah kata bendaeduliyhat: Burhani MA dan Hasbi Lawrens,
Kamus limiah PopuleJombang: Lintas Media, t.th.), him. 267.

3 Al Syariati, “And  Once  Again Abu Dhd, dalam
http://www.shariati.com/english/abudhar/abudharinhtdiakses tanggal 1 Juni 2011.
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dari sosok Abu Dzar adalah intelektualitasnya yamgmpuni dan
keimanannya yang dalam. Deskripsi ini bertujuan tenkan contoh
gambaran mengenai tipe manusia ideal yang didiédkam Ali Syari’ati.

Kekuatan akal dan hati berjalan selaras dalam @albadi membentuk citra
kepribadian yang matang dan ideal. Dengan dua moi@aha ini manusia
memiliki kemampuan dan kapabilitas membentuk kgtetimya yang ideal,
berdasarkan intelektualitas dan spiritualitas.

When he was speaking of capitalism and the hoardlirvgealth and he
was strongly defending the wretched, and when hetuaaing against
the aristocrats and the palace-dwellers of Damasaodls Medina, he
resembles an extreme socialist like Proudhon, lmitruth is that Abu
Dharr is one thing and Pascal and Proudhon arerdiff. Abu Dharr
knew God; from that day on, he never stopped upoati<3/Nay; not for
a moment did he weaken in thought or action. Neitees Proudhon
have the purity, devotion and worship of Abu Dhawoy does Pascal
have his activity and enthusiasm. Abu Dharr hadbbera complete
human being in the School of Islam, and this contargnalone is
sufficient to demonstrate his greatn@ss.

(Ketika ia berbicara tentang kapitalisme dan peninaln kekayaan, dia
sangat mencegah kebatilan, dan ketika ia berbalawan kaum
bangsawan dan penghuni istana Damaskus dan Madiaamirip
seorang sosialis ekstrem seperti Proudhon, te@pydtaannya, bahwa
Abu Dzar adalah seseorang yang berbeda dengan Basdaroudhon.
Abu Dharr mengenal Tuhan; dari hari itu, dia tidadenah berhenti
pada Jalan Allah, bukan untuk sesaat dia mengeadyr&mikiran atau
tindakan. Proudhon tidak memiliki kemurnian, perdjab dan ibadah
Abu Dzar, tidak juga dengan Pascal yang memilikiivéks dan
antusiasme. Abu Dzar telah menjadi manusia lengk&zkolah Islam,
dan komentar ini saja sudah cukup untuk menunjukkfiebatannya).

Penegasannya adalah bahwa Abu Dzar memiliki kedaggilaripada
para pemikir progresif lainnya dalam keimanan. Kmulan dalam aspek

keimanan menjadi nilai lebih mengingat aspek kesmamermasuk modal
utama. Sekedar bermodal intelektualitas saja b&ukoup untuk bisa disebut

% Ali Syariati, “And  Once  Again Abu Dhd, dalam
http://www.shariati.com/english/abudhar/abudharinhtdiakses tanggal 1 Juni 2011.
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sebagai intelektual yang tercerahkan. Namun lebi ith spiritualitas harus

bisa menyeimbangkan.

Tipe manusia ideal yang dicita-citakan Ali Syari'adalah pribadi
dengan kriteria tertentu yang dapat ditemukan dalaga kelompok
masyarakat berikut.

1. Orang yang sadar akan keadaan manusia di masaagamdmahami
realitas kesejarahannya, kemasyarakatannya, sertarima rasa tanggung
jawab sosial. la tidak harus berasal dari kalanggoelajar. Para pelopor
dalam revolusi dan gerakan ilmiah yang mampu meminkdn rasa
tanggung jawab dan kesadaran untuk memberi arakelektual dan sosial
kepada massa atau rakyat.

2. Para pemimpin yang mendorong terwujudnya pembenrpdarbenahan
struktural yang mendasar di masa lampau sebagaimidaleukan para
Nabi besar pembawa agama. Mereka muncul dari kahangkyat jelata
yang menciptakan semboyan-semboyan baru, mempikgeksandangan
baru, melalui gerakan baru, dan melahirkan eneagi Be dalam jantung
kesadaran masyarakat. gerakan mereka adalah genakarusioner
mendobrak, tetapi konstruktif. Dari masyarakat bekenjadi progresif,
dan memiliki pandangan untuk menentukan nasibnydise

3. Golongan ilmuwan yang mempunyai kesadaran dan temgggawab untuk
menghasilkan lompatan besar. Memiliki karakter mlataemahami situasi,
menyebarkan gaya hidup moralitas dan atétus quo,konsumeristik,
hedonistik, dan segala kebuntuan filosofis untukngndahnya menjadi
masyarakat yang mampu memaknai moralitas hidup.

Pola keagamaan manusia bagi Ali Syariati tidak upukpada
urusan ritual ibadah vertikal. Agama adalah penunttanusia dalam
menjalankan kekhalifahannya dengan membangun nastar yaitu
pembebasan atas kaum yang tertindas karena praidktek kotor para

penguasa. Pada hakikatnya manusia adalah makldn&ratyang memiliki

% Sarbini,Islam di Tepian Revolusi, Ideologi, Pemikiran, daerakanhlm. 87-88.
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hak-hak dasar. Maka upaya emansipasi adalah mempakoses
penegakan hak-hak dasar kaum tertindas sebagaisrmayang memiliki

kodrat kebebasan dan kemerdekaan.
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